BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengukuran kebisingan di SDN 7 Tibawa dengan menggunakan Sound Level
Meter ditemukan bahwa pada saat Take-off besarnya 95 dB dan pada saat
Landing sebesar 85 dB.

2. Dari 42 responden terdapat 23 responden yang mengalami gangguan
pendengaran ringan, Gangguan pendengaran sedang 18 responden dan 1
responden teridentifikasi sebagai gangguan pendengaran sedang berat.

5.2 Saran

1. Diharapkan kepada instansi yang terkait untuk lebih memperhatikan letak
sekolah ini, jika perlu sekolah ini di pindahkan ke tempat yang lebih aman dan
tidak berdekatan dengan landas pacu bandara Djalaludin Gorontalo, hal ini
untuk menghindari tingginya angka gangguan pendengaran yang terjadi pada
anak SDN 7 Tibawa.

2. Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar landas pacu bandara Djalaludin
Gorontalo, untuk lebih memperhatikan lingkungan, apabila ada pesawat yang
akan melintas, seharusnya memakai alat pelindung telinga sehingga tidak akan

terjadi penurunan fungsi pendengaran.
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